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A B S T R A K 

Permasalahan yang ditemukan di lapangan berdasarkan observasi yang 
dilakukan antara lain: siswa kurang memahami materi matematika, LKPD 
yang digunakan minim penjelasan materi, dan LKPD kurang kontekstual 
dan menarik bagi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
LKPD dengan pendekatan kontekstual pada mata pelajaran matematika 
materi menentukan keliling dan luas bangun datar persegi, persegi 
panjang, dan segitiga di kelas IV SD serta mengetahui validitas produk 
yang telah dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan yang dilaksanakan dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Subjek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Lembar K erja Peserta Didik (LKPD) dengan 
Pendekatan Kontekstual Pada Materi Matematika di Kelas IV SD. Metode 
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu metode wawancara dan 
kuesioner. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan metode 
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui validitas 
produk yang dikembangkan. Adapun nilai yang diperoleh yaitu: uji ahli 
mata pelajaran dosen matematika mendapatkan nilai 92%, uji ahli mata 
pelajaran guru matematika mendapatkan nilai 97,3%, uji ahli media 
pembelajaran mendapatkan nilai 90,9%, dan uji coba perorangan 
mendapatkan rata – rata nilai 96%. Dari keseluruhan nilai tersebut, dapat 
dikualifikasikan dalam kategori sangat baik. Berdasarkan analisis tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
dikembangkan valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas IV 
Sekolah Dasar. 

A B S T R A C T 

The problems that found based on the observation that have been done, including: students have a 
lack understanding of the mathematics matter, explanation of the material contained in the worksheet 
is minimal, and student worksheet iss less contextual also less interesting for students. This study 
aims to develop Student’s Worksheets with a contextual approach to the mathematics subject, matter 
of determining the perimeter and area of squares, rectangles, and triangles in fourth grade of 
elementary school and to determine the validity of the products that have been developed. This 
research is a development research carried out using the ADDIE development. The research subjects 
used in this study were Student’s Worksheets with a Contextual Approach to Mathematics in fourth 
Grade of elementary school. The method used to collect data are interviews and questionnaires.  The 
data obtained were analyzed to determine the validity of the developed product. The scores obtained 
are: the mathematics teacher subject expert test scores 92%, the mathematics teacher subject expert 
test scores 97.3%, the learning media expert test scores 90.9%, and individual trials get an average 
value of 94%. From the overall score, it can be qualified in a very good category. Based on this 
analysis, it can be concluded that the Student’s Worksheet that developed is valid and can be used in 
learning in fourth grade elementary school. 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

 Proses pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan. Hal ini 
disebabkan oleh  adanya suatu pembelajaran akan memberikan suatu pengetahuan dan pengalaman baru. 
Pengetahuan ini dijadikan modal bagi siswa untuk mendapatkan pengetahuan baru dan juga digunakan 
untuk memecahkan suatu permasalahan (Pamungkas et al., 2017). Dalam suatu proses pembelajaran, 
hendaknya guru membiarkan siswa mengontruksi atau membangun pengetahuannya sendiri. Peserta 
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didik diberikan kebebasan untuk mengutarakan pendapatnya dan guru bertugas untuk menyediakan 
suasana yang mendukung proses kontruksi siswa (Astriani, 2017; Sari, 2017). Dengan melibatkan siswa 
aktif belajar, maka dapat mengarahkan siswa untuk membentuk nilai-nilai bermakna dalam menjalani 
hidup (Surya et al., 2016). Proses pembelajaran yang baik haruslah memuat aspek interaktif yaitu 
interaksi antara siswa dengan guru, atau siswa dengan siswa agar belajar menjadi lebih menyenangkan, 
menantang, dan siswa dapat mengembangkan kreativitas dan kemandiriannya (Ambarini et al., 2013; 
Mustaqim & Kurniawan, 2017). Dalam suatu proses pembelajaran, tentunya terdapat komponen 
pembelajaran. Salah satu komponen pembelajaran yang penting yaitu bahan ajar. Bahan ajar sangat 
penting digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivtas dan kualitas pembelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Gazali, 2016; Purmadi & Surjono, 2016). Bahan ajar yang 
efektif tentu dapat menarik minat siswa untuk belajar dan kemudian akan berdampak pada hasil belajar 
yang meningkat (Fahrurrozi et al., 2021). LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan salah satu 
bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru untuk menunjang proses pembelajaran agar lebih menarik 
dan kreatif. Dalam LKPD siswa secara langsung menemukan sendiri suatu konsep melalui kegiatan yang 
dilakukan, sehingga mereka dapat memahami konsep tersebut tanpa perlu menghapalkannya (Sagita et 
al., 2020). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 1 Baturiti, didapatkan hasil bahwa 
dalam proses pembelajaran memang sudah menggunakan LKS/LKPD, namun LKPD yang digunakan tidak 
dikembangkan oleh guru melainkan menggunakan LKPD yang dibuat oleh penerbit. LKPD yang disusun 
penerbit biasanya belum sesuai dengan karakteristik dan lingkungan siswa karena kurang memiliki 
keterkaitan dengan masalah nyata yang dihadapi siswa (Indriani et al., 2017; Nur Azizah, 2017). Selain itu, 
LKPD yang beredar di lapangan hanya berupa lembaran soal dan minim penjelasan materi. Gambar yang 
tersedia di LKPD masih minim dan berwarna hitam putih sehingga menyebabkan siswa kurang 
memahami dan menyebabkan LKPD ini kurang menarik bagi siswa. Selain itu, LKPD yang digunakan 
hanya pemberian materi berbentuk rumus langsung, sehingga siswa tidak memahami cara menemukan 
konsep yang akan dipelajari (Rahmah et al., 2021). Hal ini akan mengakibatkan kegiatan belajar dalam 
LKPD terasa monoton dan kurang variatif karena LKPD belum memberikan motivasi kepada siswa untuk 
mengembangkan ide dan pengalamannya sendiri (Effendi et al., 2021; Septian et al., 2019). Apabila LKPD 
yang digunakan masih konvensional, maka akan berdampak pada proses pembelajaran. Siswa tidak 
merasa termotivasi dalam belajar karena LKPD yang digunakan belum memberikan pengalaman belajar 
yang berpusat pada siswa.  

Pada umumnya dalam LKPD terdapat petunjuk praktikum, materi, dan soal-soal latihan yang 
dapat mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran (Rizkiah et al., 2018). LKPD digunakan untuk 
mengarahkan siswa dalam menemukan konsep yang dipelajari, sehingga pembelajaran bersifat 
kontruktivis dan akan membantu guru mencapai tujuan pembelajaran (Apertha et al., 2018; Muthoharoh 
et al., 2017). Kontruktivis merupakan salah satu komponen pendekatan kontekstual yang 
pembelajarannya lebih menekankan kepada aktivitas siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri. 
Pengetahuan ini dibangun siswa berdasarkan pengalaman nyata yang dialaminya dengan menyelesaikan 
masalah, menemukan sesuatu, dan menumbuhkan ide (Kurniati et al., 2015). Pendekatan kontekstual 
sebagai fokus dalam kegiatan pembelajaran. Siswa terlibat pembelajaran aktif yang didalamnya mampu 
menemukan makna, karena pembelajaran menghubungkan isi pelajaran dengan lingkungan dan 
memungkinkan terjadinya proses belajar yang di dalamnya siswa mengeksplorasikan pemahaman serta 
kemampuan akademiknya (Desi Putrianasari & Wasitohadi, 2015; Sulianto, 2008). Pembelajaran 
bermakna berkaitan erat dengan pembelajaran kontekstual, yaitu pembelajaran yang didukung situasi 
atau masalah dalam kehidupan nyata (Gazali, 2016). Mengingat pentingnya LKPD dalam proses 
pembelajaran, maka perlu dikembangkannya LKPD dengan pendekatan kontekstual. Hasil penelitian yang 
diperoleh dari pengembangan LKPD ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa pengembangan LKPD berbasis masalah kontekstual materi masalah sosial kelas IV SD dinyatakan 
valid dan layak digunakan (Rai et al., 2021). Penelitian lain menunjukkan LKPD dengan pendekatan 
kontekstual sangat layak digunakan dalam mempelajari materi perubahan lingkungan di SMA (Syarifah & 
Iswari, 2021). Penggunaan LKPD berbasis kontekstual pada materi faktorisasi aljabar berdampak positif 
bagi siswa karena sesuai dengan karakteristik siswa dan lingkungan sosial siswa yang memungkinkan 
motivasi dalam mempelajari matematika (Zulyadaini, 2017). 

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah berpikir kritis. Pentingnya berpikir kritis 
bagi siswa yaitu agar siswa dapat memecahkan segala permasalahan yang ada di dalam dunia nyata dan 
membuat siswa menjadi lebih mandiri, percaya diri, dan mampu memcahkan persoalan dengan bijak 
(Kaliky & Juhaevah, 2018; Oktaviani et al., 2018). Dalam LKPD kontekstual diberikan masalah kepada 
siswa, sehingga siswa harus berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah tersebut. Materi pembelajaran 
dalam LKPD disajikan dengan gambar pendukung yang menarik agar siswa lebih termotivasi dan mudah 
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memahami. Biasanya  lembar  kerja  peserta  didik  banyak  yang  monoton  dan  tidak  menarik karena  
tidak  ada gambar  dan  warna, sehingga  keinginan  belajar  siswa menjadi  kurang (Wandari et al., 2018). 
Materi pembelajaran diawali dengan pemberian masalah kepada siswa. Dengan demikian, siswa dapat 
berpikir secara kritis untuk memecahkan masalahnya sendiri. Kemampuan berpikir kritis dapat 
menjadikan manusia untuk lebih menganalisis terlebih dahulu suatu informasi yang baru didapat dan 
mencari tahu sumber informasi, setelah itu mencari cara dalam penyelesaian masalah tersebut (Dewi et 
al., 2018). Masalah yang terdapat di LKPD merupakan masalah kontekstual yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Ini dilakukan agar siswa dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan 
kehidupannya sehari-hari. Makna yang terdapat dalam masalah kontekstual membuat masalah lebih 
mudah disalurkan dan lebih mungkin melibatkan siswa dalam pembelajaran (Widjaja, 2013). 

LKPD yang dikembangkan ini pada mata pelajaran Matematika materi menentukan keliling dan 
luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. Matematika merupakan ilmu yang abstrak, sehingga LKPD 
dengan pendekatan kontekstual ini cocok digunakan untuk mempermudah menjelaskan materi.  
Pembelajaran dengan LKPD berbasis kontekstual sangatlah penting dilakukan pada mata pelajaran 
Matematika SD. Hal ini karena LKPD berbasis kontekstual ini dilengkapi dengan gambar dan warna 
menarik yang mendukung proses pembelajaran. Selain it, LKPD juga dilengkapi dengan petunjuk 
pembelajaran agar proses pembelajaran lebih terarah dan terstruktur. Pada mata pelajaran Matematika 
diperlukan pendekatan yang nyata agar siswa dapat mengaitkan materi matematika dengan 
lingkungannya sehari-hari. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui langkah-langkah 
pengembangan LKPD berbasis kontekstual dan mengetahui validitas LKPD yang telah dikembangkan. 

 

2. METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development)  yang bertujuan 
untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan kontekstual pada mata 
pelajaran Matematika materi menentukan keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang, dan 
segitiga. Dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE. Menurut (Mulyatiningsih, 2012) ADDIE 
merupakan singkatan dari Analysis, Design. Development, Implementation, dan Evaluation. Menurut 
langkah-langkah pengembangan produk, model penelitian dan pengembagan ini lebih rasional dan lebih 
lengkap daripada model 4D. Model ADDIE dikembagkan oleh Dick & Carry (1996) untuk merancang 
sistem pembelajaran. Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan bahwa model ini dikembangkan 
secara sistematis. Model ini disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis 
dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan bahan ajar yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa. Kelima tahapan model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE (Tegeh & Kirna, 2013) 
 

Pertama yaitu tahap analisis (analysis). Pengembangan ini diawali dengan adanya masalah dalam 
pengembangan LKPD yang ada di lapangan. Pada tahap ini dilakukan beberapa aktivitas yaitu: pra 
perencanaan: pemikiran tentang produk baru (bahan ajar berupa LKPD kontekstual) yang akan 
dikembangkan, mengidentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran peserta didik dan tujuan belajar, 
mengidentifikasi isi/materi pembelajaran dilakukan dengan menganalisis KI dan KD dan mengidentifikasi 
lingkungan belajar dan strategi penyampaian dalam pembelajaran sehingga materi yang disampaikan 
dalam LKPD dapat tepat sasaran. Setelah analisis kebutuhan, maka tahap selanjutnya adalah tahap 
perancangan (design). Pada tahap inilah dilakukan penentuan materi dan pemilihan background, gambar, 
tulisan, dan komponen lainnya yang mendukung dan sesuai dengan karakteristik siswa. Pembuatan 
storyboard juga dilakukan untuk mempermudah pembuatan LKPD. Tahap Ketiga yaitu tahap 

Analysis 

Implementation Design Evaluation 

Development 
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pengembangan (development). Pada tahap ini dilakukan beberapa aktivitas yaitu mengembangkan 
perangkat produk (materi/bahan dan alat) yang diperlukan dalam pengembangan. Adapun bahan/materi 
tersebut didapatkan dari buku siswa dan buku guru Matematika kelas IV serta LKS Matematika yang 
digunakan di sekolah. Selain itu, dilakukan pemilihan gambar-gambar yang sesuai dengan materi, berbasis 
pada hasil rancangan produk.  Pada tahap ini mulai dibuat produknya (materi/bahan, alat) yang sesuai 
dengan struktur model.  Setelah produk sudah jadi, maka selanjutnya dirancang instrumen untuk 
mengukur kinerja produk yang sudah dikembangkan.  

Tahap keempat yaitu tahap implementasi (implementation). Pada tahap ini, diimplementasikan 
rancangan dan metode yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Pada tahap 
implementasi atau penerapan LKPD kontekstual yang telah dikembangkan untuk mengetahui respon ahli 
dan siswa dari segi kemenarikan dan kelayakan. Tahap implementasi produk ini dilakukan beberapa hal 
di antaranya: uji validitas produk oleh para ahli,  yaitu ahli isi mata pelajaran yang terdiri dari dosen 
matematika dan guru matematika serta ahli media pembelajaran, uji coba produk, yang meliputi uji 
perorangan yang melibatkan tiga orang siswa. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dan 
kelayakan LKPD yang sedang dikembangkan. Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi (evaluation). Tahap ini 
didapatkan dari pihak pengguna LKPD kontekstual yang dikembangkan. Tahap evaluasi dilakukan dalam 
dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Namun, pada penelitian ini hanya menggunakan 
evaluasi formatif karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan tahapan penelitian pengembangan untuk 
memperbaiki produk pengembangan yang dihasilkan. Hasil evaluasi formatif berupa penilaian yang 
mencangkup validasi ahli materi pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan uji coba perorangan. Hasil 
evaluasi tersebut digunakan untuk memberi umpan balik terhadap pengguna produk baru yang 
dikembangkan. Revisi dibuat sesuai dengan kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh produk baru yang 
dikembangkan tersebut. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode kuesioner/angket 
dan pedoman wawancara. Pedoman wawancara meliputi daftar pertanyaan yang diajukan kepada guru 
kelas IV SD Negeri 1 Baturiti pada saat observasi di lapangan. Metode kuesioner digunakan untuk 
mengetahui validitas produk yang dikembangkan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian pengembangan ini adalah kuesioner. Adapun kisi-kisi instrumen penilaian dari produk LKPD 
ini sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Mata Pelajaran 

Aspek Komponen  Jumlah butir 
Kurikulum KI & KD  3 

Tujuan pembelajaran  
Materi Kesesuaian materi 4 

Keluasan dan kedalaman materi  
Visualisasi Kesesuaian gambar untuk mempelajari isi 3 

Bahasa Kejelasan penggunaan bahasa 2 
Evaluasi Kesesuaian evaluasi dengan materi 3 

 Kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan kompetensi  
Jumlah 15 

  (Sumber: Dimodifikasi dari Parmiti, 2014) 
 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 

Aspek Komponen Jumlah butir 
Tampilan Kemenarikan sampul  2 

Kesesuaian desain dengan karakteristik peserta didik  
Teks Kesesuaian Ukuran Huruf  3 

Keterbacaan teks  
Kesesuaian jenis huruf 

Gambar Kejelasan gambar 2 
Kesesuaian gambar 

Warna Kekontrasan warna teks  2 
Kesesuaian warna gambar 

Tata Letak Tata letak teks konsisten di setiap halaman 2 
Tata letak komponen di setiap halaman harmonis 

Jumlah 11 
  (Sumber: Dimodifikasi dari Parmiti, 2014) 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Perorangan 
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Aspek Komponen  Jumlah butir 
Visualisasi Kemenarikan media pembelajaran 1 
Penyajian Materi Kemudahan memahami materi.  3 

Kejelasan uraian materi 
Keseimbangan materi dengan evaluasi 

Teks Kualitas teks yang digunakan 2 
Kejelasan teks yang digunakan 

Gambar Kualitas gambar yang digunakan  2 
Kejelasan gambar yang digunakan 

Motivasi Memberikan semangat/motivasi dalam belajar 1 
Evaluasi  Kesesuaian soal 1 

Jumlah 10 
  (Sumber: Dimodifikasi dari Parmiti, 2014) 

 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan 

analisis data kuantitatif. Metode analisis kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli 
materi, ahli media pembelajaran, dan pendidik serta uji coba perorangan.. Sedangkan metode analisis 
kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui angket dalam bentuk persentase. 
Persentase yang diperoleh, selanjutnya dikonversikan menggunakan pedoman konversi skala lima untuk 
mengetahui validitas bahan ajar yang dikembangkan. Pedoman konversi skala lima dapat dilihat pada 
Tabel 4.  

 
Tabel 4. Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala Lima 

Tingkat 
Pencapaian % 

Nilai 
angka 

Nilai huruf Kualifikasi Keterangan 

90 – 100  4 A Sangat Baik Tidak perlu direvisi 
75 – 89  3 B Baik Tidak perlu direvisi 
65 – 74  2 C Cukup Direvisi 
55 – 64 1 D Kurang  Direvisi 
0 – 54  0 E Sangat Kurang Direvisi 

Sumber: Agung (dalam Kartika Putra et al., 2014) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil pengembangan ini berupa LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada mata pelajaran 

Matematika materi menentukan keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga. 
Adapun hasil analisis data yang diperoleh dari uji ahli dan uji coba produk yaitu produk LKPD ini dinilai 
oleh seorng ahli mata pelajaran dosen matematika. Dalam melakukan uji ahli mata pelajaran ini 
menggunakan instrumen pengumpulan data berupa angket/kuesioner. Data yang diperoleh kemudian 
dikonversikan pada tabel konversi tingkat pencapaian dengan skala lima. Persentase tingkat 
pencapaiannya yaitu 92% dengan kualifikasi sangat baik sehingga tidak perlu direvisi. Setelah 
dilakukannya uji ahli mata pelajaran terhadap dosen Matematika, uji ahli mata pelajaran juga dilakukan 
kepada guru Matematika di SD Negeri 1 Baturiti. Instrument yang digunakan untuk melakukan uji ahli isi 
mata pelajaran ini adalah lembar angket/kuesioner. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah metode kuesioner. Data yang diperoleh kemudian dikonversikan pada tabel konversi tingkat 
pencapaian dengan skala lima. Persentase tingkat pencapaiannya yaitu 97,3% dengan kualifikasi sangat 
baik sehingga tidak perlu direvisi.  Setelah dilakukannya uji ahli isi mata pelajaran, pada pengembangan 
akhir dari LKPD juga perlu untuk dilakukan uji ahli media pembelajaran. Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan untuk uji  ahli media pembelajaran ini adalah lembar angket/kuesioner Data yang 
diperoleh kemudian dikonversikan pada tabel konversi tingkat pencapaian dengan skala lima. Persentase 
tingkat pencapaiannya yaitu 90,9% dengan kualifikasi sangat baik sehingga tidak perlu direvisi. Uji coba 
perorangan dilakukan setelah tahap review ahli. Pada tahap uji coba perorangan ini dilakukan oleh tiga 
orang siswa kelas IV SD Negeri 1 Baturiti. Data yang diperoleh dari uji coba perorangan dari tiga orang 
siswa mendapatkan rata-rata persentase 96% dengan kualifikasi sangat baik sehingga tidak perlu direvisi.  

Revisi produk dilakukan setelah produk dinilai validitasnya oleh para ahli. Revisi produk ini 
dilakukan untuk memperbaiki produk yang telah dikembangkan agar sesuai dengan karakteristik peserta 
didik dan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran matematika. 
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Adapun masukan/komentar/saran yang diberikan berkenaan dengan kualitas bahan ajar LKPD dengan 
pendekatan kontekstual dapat dipertimbangkan dan digunakan untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan LKPD yang dikembangkan. Adapun revisi dari ahli dan siswa dijabarkan sebagai 
berikut. Pada uji ahli mata pelajaran, LKPD dengan pendekatan kontekstual memperoleh persentase 92% 
berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga tidak perlu dilakukan revisi. Namun, terdapat masukan, 
saran, dan komentar yang diberikan oleh ahli mata pelajaran terhadap produk yang dikembangkan. 
Adapun komentar yang diberikan oleh ahli mata pelajaran dosen matematika yaitu: tambahkan soal HOTS 
pada latihan soal. Perbaikan yang dilakukan adalah menambahkan soal HOTS pada setiap latihan soal. 
Adapun tampilan atau visualisasi revisi produk dari ahli mata pelajaran dosen matematika yaitu sebagai 
berikut. 

 

  
Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

Gambar 2. Menambahkan soal HOTS pada latihan soal 
 

Pada uji ahli mata pelajaran guru matematika memperoleh persentase tingkat pencapaian sebesar 
97,3% berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga tidak perlu dilakukan revisi. Adapun komentar yang 
diberikan oleh ahli mata pelajaran guru matematika yaitu: LKPD sudah bagus dan menarik. Berdasarkan 
analisis terhadap komentar, masukan dan saran dari ahli mata pelajaran guru matematika tidak ada saran 
yang bersifat revisi. Pada uji ahli media pembelajaran, LKPD dengan pendekatan kontekstual memperoleh 
persentase 90,9% berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga tidak perlu dilakukan revisi. Namun, 
terdapat masukan, saran, dan komentar yang diberikan oleh ahli media pembelajaran terhadap produk 
yang dikembangkan. Adapun komentar yang diberikan oleh ahli media pembelajaran yaitu: tujuan 
pembelajaran 1 tertutup judul tujuan pembelajaran dan setiap topik diberikan juga tujuan pembelajaran, 
tidak hanya indikator saja. Berdasarkan komentar tersebut maka dilakukan perbaikan terhadap produk 
yang dikembangkan. Adapun perbaikan yang dilakukan yaitu: memperbaiki tujuan pembelajaran 1 yang 
tertutup judul tujuan pembelajaran, dan menambahkan tujuan pembelajaran pada setiap topik. Adapun 
tampilan atau visualisasi revisi produk dari ahli media pembelajaran yaitu sebagai berikut. 

 

  
Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

Gambar 3. Revisi Pengetikan Tujuan Pembelajaran yang Tertutup Judul 
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Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

Gambar 4. Revisi Menambahkan Tujuan Pembelajaran di Setiap Topik 
 

Pada uji coba LKPD dengan pendekatan kontekstual memperoleh persentase tingkat pencapaian 
sebesar 96% berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga tidak perlu dilakukan revisi. Adapun komentar 
dari uji coba perorangan yaitu: gambar yang digunakan menarik, pembelajaran jadi seru, warna dan 
gambar bagus. Berdasarkan analisis terhadap komentar, masukan dan saran dari uji coba perorangan 
tidak ada saran yang bersifat revisi. Berdasarkan hasil peneliian yang telah dilakukan, LKPD berbasis 
kontekstual memperoleh kualifikasi sangat baik dari aspek isi mata pelajaran. LKPD yang dikembangkan 
sudah mengacu kepada aspek kurikulum, materi, visualisasi, bahasa, dan evaluasi. Materi yang digunakan 
dalam LKPD berbasis kontekstual ini sudah sesuai dengan yang terdapat di kurikulum dan sejalan dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu, materi yang dijelaskan dalam LKPD sesuai dengan 
karakteristik peserta didik yang dilengkapi dengan ilustrasi gambar dan warna yang menarik, sehingga 
siswa dapat termotivasi dalam belajar. Karakteristik anak pada usia 7-11 tahun yaitu menggunakan 
bahasa yang sederhana, memuat visualisasi yang menarik sesuai dengan perkembangan emosi dan 
intelektual, dirancang dengn warna-warna cerah (Rosita, 2015).  Pemilihan bahasa yang tepat untuk 
membuat suatu kalimat sangat penting dalam mengembangkan LKPD. Dalam LKPD guru perlu 
menggunakan kalimat-kalimat yang tidak terlalu panjang, tidak rumit, dengan kata-kata sederhana yang 
mudah dipahami siswa serta kalimat positif (Rofiah, 2014). 

Hasil validasi LKPD berbasis kontekstual dari aspek media pembelajaran berada pada kualifikasi 
sangat baik. Pada aspek media pembelajaran dinilai beberapa hal yaitu tampilan, teks, gambar, warna, dan 
tata letak. LKPD yang telah dikembangkan menggunakan sampul yang menarik dengan dilengkapi warna-
warna yang cerah dan ukuran huruf yang mudah dibaca peserta didik. Dengan warna yang bagus dan 
menarik, peserta didik merasa senang belajar menggunakan LKPD  (Juniati et al., 2021). Huruf yang 
digunakan dalam menjelaskan materi LKPD yaitu huruf Arial font 16. Dengan ukuran huruf yang lumayan 
besar, siswa akan lebih mudah membaca teks. Gambar yang digunakan dalam LKPD merupakan gambar 
yang kontekstual seperti gambar uang, gambar papan catur, dan lain sebagainya yang disajikan dalam 
bentuk kartun. Gambar kartun memang sangat digemari oleh anak-anak. Gambar yang menarik dan lucu 
akan membuat siswa antusias dalam proses pembelajaran (Mahardika et al., 2012). Tata letak yang 
digunakan dalam LKPD juga harmonis antara satu komponen dengan komponen lainnya. Hasil uji coba 
LKPD berbasis kontekstual dilakukan hanya sampai uji coba perorangan yang terdiri dari 3 orang siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Baturiti berada pada kualifikasi sangat baik. Sampul LKPD berbasis kontekstual ini 
sangat menarik bagi siswa karena dihiasi dengan warna dan gambar yang menarik. Dengan menggunakan 
media gambar dalam belajar matematika ini motivasi siswa dapat meningkat, karena ditunjang dengan 
bentuk media yang menarik, dan juga mempunyai macam-macam warna, sehingga menimbulkan proses 
belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan (Istiningsih et al., 2018). Uraian yang ada pada LKPD juga 
mudah dipahami oleh siswa, isinya jelas, dan mudah dibaca siswa karena ukuran font cukup besar. Dalam 
LKPD juga terdapat petunjuk penggunaan LKPD yang mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, LKPD ini 
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar karena didalamnya terdapat kalimat-kalimat rumpang 
yang menuntut siswa untuk berpikir kritis. Pemberdayaan kemampuan berpikir kritis dalam 
pembelajaran perlu dikembangkan untuk mempersiapkan siswa agar menjadi pemecah masalah yang 
tangguh, pembuat keputusan yang matang, dan orang yang tidak pernah berhenti untuk belajar 
(Adiwijaya et al., 2016).  

Hasil penelitian yang diperoleh dari pengembangan LKPD ini sesuai dengan temuan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa pengembangan LKPD berbasis masalah kontekstual pada materi 
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masalah sosial kelas IV SD dinyatakan valid dan layak digunakan (Rai et al., 2021). Penelitian lain 
menunjukkan LKPD dengan pendekatan kontekstual sangat layak digunakan dalam mempelajari materi 
perubahan lingkungan di SMA (Syarifah & Iswari, 2021). Penggunaan LKPD berbasis kontekstual pada 
materi faktorisasi aljabar berdampak positif bagi siswa karena sesuai dengan karakteristik siswa dan 
lingkungan sosial siswa yang memungkinkan motivasi dalam mempelajari matematika (Zulyadaini, 2017). 
Penggunaan pendekatan kontekstual juga didasari oleh beberapa penelitian sebelumnya yang berdampak 
positif dalam pembelajaran yaitu berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
serta dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika pada siswa (Sulianto, 2008; Taurina & 
Wasitohadi, 2015). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kontekstual ini dikembangkan untuk 
memudahkan siswa memahami materi matematika yang abstrak. Selain itu, LKPD ini dapat 
mempermudah penyampaian materi oleh guru kepada siswa karena dalam LKPD ini siswa dapat 
mengontruksi pengetahuannya sendiri, sehingga siswa menjadi lebih aktif. LKPD yang dikembangangkan 
dilengkapi dengan gambar dan warna yang cerah dan menarik, sehingga dapat menarik perhatian siswa 
dalam proses pembelajaran. Produk LKPD matematika berbasis kontekstual ini dalam penilaian pada 
umumnya mendapatkan kualifikasi sangat baik. Namun, dalam pengembangannya masih terdapat 
beberapa kelemahan. Kelemahan itu terdapat pada uji coba produk, yang hanya melakukan uji coba 
perorangan sebanyak 3 orang siswa kelas IV SD N 1 Baturiti. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 
kontekstual valid dan layak digunakan dengan kategori sangat baik dilihat dari aspek materi 
pembelajaran, media pembelajaran, dan uji coba perorangan. Adapun saran yang ingin dikemukakan 
kepada siswa dan guru agar memanfaatkan LKPD berbasis kontekstual ini sebaik mungkin dalam proses 
pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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